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ABSTRAK

Najma Virliyani, 2018, “Pengaruh Program Badan Usaha Milik Desa (Bumdes)
Madalle Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa
Langkidi Kecamatan Bajo Kab.Luwu”. SKripsi Program Studi Manajemen
Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Dibimbing oleh Edi Indra Setiawan, SE., M.M.

Skripsi ini membahas tentang pengaruh Program Badan Usaha Milik Desa
(Bumdes) Madalle Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa
Langkidi Kecamatan Bajo Kab.Luwal Penelitian ini bertujuan untuk menguji
program BUMDes dalam mempsg aningkatan kesejahteraan.

Jenis penelitian ini ag jtatif deskriptif dengan populasi
seluruh Masyarakat Didi o Kab.Luwu. Dimana teknik
pengumpulan dz an kuesioner kepada
responden de akan rumus Slovin.

Metode yang n uji asumsi klasik,
uji hipotesis, diguanakan adalah
bantuan SPSS

Hasil pen
dilihat bahwsa
berpengaruh

bel uji parsial dapat
rti variabel bebas
g untuk variabel
pengetahuan sinya 0,000 (lebih
kecil dari tara . 3 3 a variabel program
BUMDes terl ara, indivi Q. Signifikel terhadap variabel
dependen (kesejatie ara ? igpiflkasinya lebih kecil dari
prcr))babilita(s signifika ¢

Kata Kunci: BUMDes, Kesejfa
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ABSTRACT

Najma Virliyani, 2018, "The Effect of the Madalle Village-Owned Enterprise
(Bumdes) Program on Increasing Community Welfare in Langkidi Village,
Bajo District, Luwu Regency". Thesis for the Sharia Business Management
Study Program, Faculty of Islamic Economics and Business, Palopo State
Islamic Institute. Supervised by Edi Indra Setiawan, SE., M.M.

This thesis discusses the influence of the Madalle Village Owned Enterprise
(Bumdes) Program on Increasing Community Welfare in Langkidi Village, Bajo
District, Luwu Regency. This study aims to examine the BUMDes program in
influencing welfare improvements.

This type of research is a desc
the entire community in Langkd

quantitative study with a population of

e partial test table it
meaning that the
ariable. t count for
ynificance is 0.000
oncluded that the
significant effect on
ificance results are

can be seen
independent
the knowledg
(smaller than
BUMDes prof
the dependent
smaller than t

Xvii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Desa merupakan unit terkecil dari negara, dekat dengan masyarakat luas
dan bersentuhan langsung dengan kesejahteraan mereka. Menurut undang-undang
Desa Nomor 6 Tahun 2014, desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang

memiliki batas wilayah, yang §ang mengatur dan mengurus urusan

pemerintahan, kepenti ppat  berdasarkan  prakarsa

masyarakat, gn atau hak tra@ iakui dan dihormati

dalam sistem esia. Sebagai wakil
negara, desa i upun sumber daya

manusia, seba

perubahan dan mencegah hal-hal yafg tidak diinginkan, dan b) kemampuan
pemerintah desa bersama masyarakat dalam mengatur perencanaan pembangunan

yang sudah disusun.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan mendorong gerak
ekonomi desa melalui kewirausahaan desa. Kewirausahaan desa menjadi strategi

dalam pengembangan dan pertumbuhan kesejahteraan. Kewirausahaan ini dapat

! Mubrarto, Prospek Otonomi Daerah Dan Perekonimian Indonesia, Edisi 1 (Cet. 1;
Yogyakarta: Bpfe-Yogyakarta, 2001), 81



diwadahi oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang dikembangkan oleh
pemerintah maupun masyarakat desa. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah
salah satu badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh
desa melalui penyertaan langsung yang berasal dari kekayaan desa yang
dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lain untuk sebesar-
besarnya kesejahteraan masyarakat desa (UU Nomor 32 Tahun 2004). Hal ini

semakin didukung oleh pemerintah dengan keluarnya PP Nomor 4 Tahun 2015

yang menyebutkan bahwa enang untuk mengatur sumber

daya dan arah pg g desa untuk otonomi

dalam pengela onominya.

Keseja St i tuk  menciptakan
peningkatan Kk mi, sosial, maupun
politik. Namu ih tergolong rendah
dan keadaan yang menjadikan
kesejahteraan penduduk k ditingkatkan dengan cara
memberdayakan daerah. Pemberda gdaerah memang memerlukan waktu jauh
lebih panjang dari pada pembenahaan perpajakan dan BUMN (Badan Usaha Milik
Negara) dalam kaitannya sebagai kekuatan potensial guna mengatasi berbagai

masalah baru maupun struktual yang melilit perekonomian Indonesia.’

% Permen Desa Nomor 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian, Pengurusan Dan Pengelolaan
Dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa

® Faisal Basri Dan Haris Munandar, Lanskap Ekonomi Indonesia:Kajian Dan Renungan
Terhadap Masalah-Masalah Struktural, Transformasi Baru, Dan Propek Perekonomian Indonesia
(Jakarta, Kencana, 2009), 451



Pembangunan merupakan suatu orientasi dalam kegiatan untuk
memajukan masyarakat yang sejahtera. Salah satunya pembangunan desa yang
harus dilakukan secara berencana dan menyentuh kebutuhan riil masyarakat desa.
Oleh karena itu, pembangunan desa harus didasarkan pada potensi dan kelemahan
desa. Untuk mewujudkan pembangunan desa tersebut, dibutuhkan peran
partisipasi masyarakat, hal ini dikarenakan masyarakatlah yang lebih mengetahui

permasalahan dan potensi desa sehingga dalam hal ini masyarakat adalah sentral

dari proses pembangunan dg

Badan ga usaha desa yang
dikelola ole paya memperkuat
perekonomia dan potensi desa.
Menurut und: merintahan Daerah
BUMDes did dapatan Asli Desa
(PADes). Bu 3 il paga ekonomi pada
umumnya, ini dimakst 2 dan Kkinerja bumdes mampu
memberikan kontribusi yang terhadap peningkatan kesejahteraan

masyarakat.

Secara historis desa merupakan cikal bakal terbentuknya masyarakat
politik dan pemerintahan di Indonesia jauh sebelum Negara bangsa ini terbentuk,
struktur sosial sejenis desa, masyarakat adat dan lain sebagainya telah menjadi

institut sosial yang mempunyai posisi yang sangat penting®. Hal ini bisa diliat dari

* HAAW Widjaja, Otomoni Desa: Merupakan Otonomi Yang Asli, Bulat Dan Utuh
(Jakarta, Raja Grafindo, 2010), 4



perkembangan suatu desa dan kesejahteraan penduduknya, pendapatan yang layak
sangat diharapkan oleh seluruh penduduk Indonesia khususnya masyarakat desa
dan dapat mengembangkan seluruh potensi desanya agar dapat dimanfaatkan.
Sebab dengan adanya pendapatan yang baik maka kebutuhan hidup mereka dapat

terpenuhi dan jauh dari garis kemiskinan.

Dalam pembangunan yang digerakkan oleh desa, ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan: pertama, pe desa, khususnya kepala desa mengambil

prakarsa dan melakukag mpembangun ekonomi. Kedua,

pemerintah dg asyarakat melake gktif (kebersamaan)

membangun emanfaatkan dan
mengoptimalk ayar jual. Keempat,
pengambilan 2, gerakan dan bagi
hasil dilakuka an dana desa yang

bagi desa untuk

Regulasi pemerintah yang terttiang dalam UU No. 32 tahun 2004 juncto
UU No. 23 tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah pada pasal 213 ayat (1) disebut
bahwa “Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan
dan potensi desa. Melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri No.39 tahun 2010
tentang Badan Usaha Milik Desa dimana BUMDes adalah usaha desa yang

dibentuk atau didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan midal dan

> Sutoro Eko Dkk, Desa Membangun Indonesia, Cet-1 (Yogyakarta: Forum
Pengembangan Pembaruan Desa 2014), 214-215



pengelolanya di lakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat. Pendirian
BUMDes juga didasari oleh UU No.6 tahun 2014 tentang desa dalam pasal 87
yang berbunyi: Ayat (1) yang berbunyi:” desa dapat mendirikan Badan Usaha
Milik Desa atau yang disebut BUMDes” dan ayat (2) yang berbunyi: BUMDes
dikelola dengan semangat kekeluargaan dan kegotongroyongan” dan ayat (3) yang
berbunyi: BUMDes dapat menjalankan usaha di bidang ekonomi dan atau

pelayanan umum sesuai dengan peratugan perundang-undangan.”

Adapun tujuan g Milik Desa (BUMDes) adalah
sebagai upays RO 3 an pedesaan dengan
meningkatka i ; n dan mengelola
pembangunan i S ; ing i Badan Usaha Milik
Desa (BUML a masyarakat desa
dalam menge rsedianya beragam

media usaha d¢ dan masyarakat.

Desa Langkiddi memiliki beberapa grogram seperti usaha kursus dan training,
usaha pondok kue, jasa internet, jasa link, dan usaha jasa simpan pinjam dan salah
satu yang paling diminati yaitu program simpan pinjam. Usaha kursus dan
training salah satunya sudah pernah dilaksanakan yaitu program pelatihan tata rias
yang dimana pesertanya ingin meningkatkan kemampuannya dalam bertata rias.
Pesertanya pun tidak terlepas dari masyarakat desa langkidi yang terdiri dari

remaja hingga dewasa. Kemudian adapun usaha pondok kue yang dimana

® Uu No.6 Tahun 2014 Tentang Desa



program tersebut memberikan kemudahan ibu rumah tangga untuk memulai usaha
dengan bantuan dana yang diperoleh dari pemerintah desa, pondok kue juga tidak
hanya dapat menjual berbagai macam aneka kue tetapi ada juga Yyang
menggunakannya dengan mejual makanan berat seperti nasi kuning dan lauk

pauk.

Jasa internet dan link merupakan layanan desa yang disediakan oleh desa

melalui BUMDes dengan bekerj3

gan pihak ketiga. Salah satunya yaitu
menyediakan wifi, wifj atuk memberikan kemudahan
kepada masys gembutuhkan sinyal

internet. Kare ih ada beberapg wilayah yang internetnya masih

lambat dan s an voucher khusus
yang berisi desa. Dan untuk
mendapatkan Ja aparat desa yang
bertugas sebdg arga yang sudah
ditentukan. Sehingga progis Jugs dapatkan keuntungan dalam

penjualan voucher wifi BUMDes.

Usaha simpan pinjam merupakan program yang berfungsi untuk
membantu pengembangan masyarakat melalui pemberian modal untuk usaha yang
produktif. Usaha yang produktif meliputi seluruh kegiatan usaha yang baik untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program simpan pinjam merupakan
program BUMDes paling diminati oleh masyarakat desa, karena dengan adanya
program ini masyarakat desa sedikit terbantu jika memerlukan dana untuk

memulai usahanya. Adapun yang dilihat dari program BUMDes Madalle Desa



Langkiddi yaitu kurangnya pelaksanaan kegiatan BUMDes yang belum
sepenuhnya melibatkan partisipasi masyarakat. Sehingga permasalahan yang
ingin diteliti yaitu apakah ada Pengaruh BUMDes Madalle Desa Langkidi
terhadap peningkatan kesejahterakan masyarakat melalui program-program yang
telah dibuat. Kemudian berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik
untuk mengangkat masalah ini sebagai judul “Pengaruh Program Badan Usaha

Milik Desa (Bumdes) Madalle gl'erhadap Peningkatan Kesejahteraan

Masyarakat Di Desa Lang io Kab.Luwu”

alan pada latar belakang san masalah yang
Usaha Milik Desa

di Desa Langkidi

diajukan dala
Berpengaruh
Kecamatan B:
C. TujuanH

apakah Program E Uh terhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat ¢ Bgsa idi atan Bajo Kabupaten Luwu.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat teoritis
maupun manfaat praktis, diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya tentang
pengaruh BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa
Langkiddi Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu, serta dapat menjadi bahan acuan

di bidang penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
a) Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai pengaruh
bumdes dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
b) Bagi pemerintah dan masyarakat
Sebagai bahan masukan bagi aparat desa dan masyarakat desa agar lebih

baik lagi dalam peningkatangorogram BUMDes, khususnya BUMDes

Madalle di Desa R Bajo Kapubaten Luwu guna

menjadi lebih baik.

Sebagai i i iti g berminat untuk

BUMDes terhadap



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian penelitian terdahulu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kajian hasil-hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian

mengenai pengaruh bumdes dalag atkan kesejahteraan masyarakat. Hasil

penelitian tersebut dj elanjutnya akan dijadikan

sebagai baha melengkapi € Berikut ini adalah

ringkasan has

Ori Ad Peran Badan Usaha

Milik Desa ( Kasus Desa Orong

Bawa, Kecajligee ) ja penelitian ini

Y=1.624+0,613x. lalu berdasarkan uji"parsial (t) diperoleh t hitung sebesar 17.412
dan t tabel sebesar 0,2028. Karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel atau
17,412 > 0,2028 maka keputusan yang diambil adalah Ho ditolak dan Ha

diterima.

" Ori Ade Kapanta, Skripsi “Peran Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Terhadap
Perekonomian Desa (Studi Kasus Desa Orong Bawa, Kecamatan Utan, Kabupaten Sumbawa”
(Sumbawa: Universitas Muhammadiyah Mataram, 2018), 50
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Adapun perbedaan yang mendasar dari penelitian ini yaitu peneliti
terdahulu membahas tentang bagaimana peran BUMDes terhadap perekonomian
desa sedangkan penelitian penulis membahas tentang bagaimana perasn BUMDes

terhadap kesejahteraan masyarakat.

Dian Puja Rismaya dalam penelitiannya yang berjudul ”Peran Badan

Usaha Milik Desa (BUMDes) Mitra Usaha Dalam Meningkatkan Sektor Usaha

Anggota KUB Mulyasari Desg pdu, Karanggayam, Kebumen”. Pada

penelitian ini menggua gotitatif dan hasil penelitian

menunjukkan telah berpera katan sektor usaha

ekonomi angg B Mulysari melglui pemberian modal, pemberian

pelatihan-pela dian dengan peran
BUMDeS me UMDeS (thitung = -
10,632, ttapel ang mendasar yaitu

peneliti terda j i crupakan penelitian

Verawati dalam penelitiannyd” yang berjudul “Pengaruh Pendirian dan
Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat”. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai thiwng Untuk variabel pengelolaan

badan usaha milik desa sebesar 14,726 dengan menggunakan tine dengan taraf

nyata df maka thiwng 14,726 > 1,6973 dan signifikansi pengelolaan badan usaha

® Dian Puja Rismaya, Skripsi “Peran Badan Usaha Milik Desa Mitra Usaha Dalam
Meningkatkan Sektor Usaha Anggota Kub Mulyasari Desa Lohgandu, Karanggayam, Kebumen”,
(Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), 40
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milik desa 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan badan usaha milik desa berpengaruh dalam mensejahterakan
masyarakat. Adapun perbedaan yang mendasar yaitu peneliti terdahulu
menggunakan studi kasus di Kecamatan Gumay Talang. °

Anil Ma’Rufi dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kontribusi
Program Bumdes Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa

Mario Kecamatan Libureng Kabupg Bone”. Penelitian ini bertujuan untuk

memperoleh bukti empiris kontribusi program BUMDes

terhadap pening gsa Mario Kecamatan
Libureng Kak ri Normatif, Teori
Klasik, dan T¢

Peneli ¢ tode survei dengan

membagikan menyatakan bahwa

Libureng Kabupaten Bone.

Perbedaan variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen yaitu
Kontribusi Program BUMDes yang terdiri dari indikator: meningkatkan
perekonomian desa, meningkatkan pendapatan asli desa, meningkatkan

pengolahan potensi desa sesuai kebutuhan masyarakat, dan menjadi tulang

° Verawati, Skripsi “Pengaruh Pendirian Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(Bumdes) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat” (Palembang, Universitas Muhammadiyah
Palembang, 2020), 65

% Anil Ma’rufi, Skripsi “Pengaruh Kontribusi Program Bumdes Terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone” (Makassar,
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2022), 43
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punggung pertumbuhan serta pemerataan ekonomi desa; dan variabel dependen
yaitu Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat yang terdiri dari indikator:
pendapatan, konsumsi pengeluaran, pendidikan, kesehatan, dan perumahan
masyarakat. Sedangkan persamaannya keduanya sama-sama menganalisis
pengaruh kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat.

Nur’ain Musa Husain, Usman Moonti dan Abdulrahim Maruwae dalam

penelitiannya yang berjudul “Pengaauh Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)

Terhadap Tingkat Keseja b Desa Iluta Kecamatan Batuda’a

Kabupaten Gorg mengetahui pengaruh

BUMDes ter i R lluta, Kecamatan

gan hasil penelitian
menunjukan | : gkat kesejahteraan

masyarakat i ) 2 < . Gorontalo. Nilai

dijelaskan oleh BUMDes yang diterapkan sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pesamaan pada penelitian saat ini dengan penelitian diatas adalah sama-

sama menggunakan metode kuantitatif sedangkan perbedaanya tertelak pada teori

! Nur’ain Musa Husain, Dkk. Jurnal llmiah Manajemen Bisnis, “Pengaruh Badan Usaha
Milik Desa (Bumdes) Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Di Desa lluta Kecamatan
Batuda’a Kabupaten Gorontalo” (Jambura, E-Issn 2622-1616, 2022)
Http://Ejurnal.Ung.Ac.1d/Index.Php/Jimb
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dan indikator penelitian dimana peneliti sebelumnya menggunakan indikator

kesejahteraan masyarakat dibidang pembangunan.

B. Landasan Teori

1.
a.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Pengertian Badan Usaha Milik Desa

BUMDes atau Badan Usaha Milik Desa dibentuk oleh pemerintah desa

untuk mendayagunakan segg akonomi, kelembagaan perekonomian,

serta potensi sug meningkatkan kesejahteraan

#ng-Undang Nomor 6 entang Desa adalah

lahirnya peraturan
laksanaan Undang-
uran menteri desa,
or 4 Tahun 2015
Tentang Pericii bubaran BUMDes.*2

Perlu kita ketah ) gl Badan usaha milik desa atau
kerap kali dikatakan dengan “BlMDes ialah suatu instansi usaha yang
dimiliki desa dan diatur oleh masyarakat dan pemerintah desa setempat.
Artinya BUMDes berada dalam kepemilikan pemerintah desa, baik dalam

segi berdirinya, permodalan, pelaksanaan, dan keuntungan yang didapatkan

dibawah lindungan desa.

12 Suparji, Pedoman Tata Kelola Bumdes (Badan Usaha Milik Desa (Uai Press, Jakarta

Selatan:2019), 20



14

BUMDes menjadi penting dan sudah banyak didirikan di setiap desa di
Indonesia. Berdasarkan peraturan tersebut bahwa BUMDes adalah Lembaga
Usaha Desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya
memperkuat perekonimian desa dan di bentuk berdasarkan kebutuhan dan
potensi desa. Terdapat 7 (tujuh) ciri utama yang membedakan BUMDes
dengan lembaga ekonomi komersial pada umumnya yaitu:

1) Badan usaha ini dimiliki olefadesan dan dikelola secara bersama

2) 0) dan dari masyarakat (49%)

3) yang berakar dari

4) potensi dan hasil

5) | : i 0 Batkan kesejahteraan
ui kebijakan desa

6) 5, Deg , pemkab, dan pemdes

7) Pelaksaan operasionalisasi dikontrol secara bersama (Pemdes, BPD,
anggota).
BUMDes sebagai suatu lembaga ekonomi modal usahanya dibangun atas
inisiatif masyarakat dan menganut asas mandiri. Ini berarti pemenuhan modal
usaha BUMDes harus bersumber dari masyarakat. ** Dengan pendirian

BUMDes pada suatu desa diharapkan mampu dalam mengupayakan,

3 Amir Hasan Dan Gusnardi, Optimalisasi Pengelolaan Pendapatan Asli Desa Dan
Badan Usaha Milik Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Perekomian (Taman Karya,
Pekanbaru: 2018), 49-50.
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memperkuat dan meningkatkan perekonomian di kawasan perdesaan atas
kebutuhan dan pengoptimalan energi suatu desa.
b. Tujuan Badan Usaha Milik Desa
Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif desa yang
dilakukan secara kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparansi, akuntabel,

dan sustainable. Oleh karena il perlu upaya serius untuk menjadikan

pengelolaan badan u berjalan secara efektif, efisien,

profesional d MDes dilakukan dengan
cara me asyarakat melalui

masyarakat dan

ratkan masyarakat,

menginga C o galing dominan dalam

a) dengan menempatkan harga dan
pelayanan yang berlaku standar pasar. Artinya terdapat mekanisme
kelembagaan atau tata aturan yang disepakati bersama, sehingga tidak
menimbulkan distorsi ekonomi di pedesaan disebabkan usaha yang dijalankan
oleh BUMDes. Berdasarkan Pemendes Nomor 4 Tahun 2015 tentang

pendirian, pengurusan dan pengelolaan, BUMDes. BUMDes memiliki tujuan

untuk:

!4 Ramadhan, B.G., T.H. Suprayogi Dan A. Sutiyah. 2013. “Tampilan Produksi Susu Dan
Kadar Lemak Susu Kambing Akibat Pemberian Pakan Dengan Imbangan Hijauan Dan Konsentrat
Yang Berbeda”. (Animal Agricultural Journal, Vol.2. No. 1. 353-361).
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1) Meningkatkan perekonomian desa.
Terdapat beberapa cara untuk meningkatkan perekonomian desa:
a) Mengembangkan produk usaha masyarakat
b) Mengembangkan sektor pertanian
c) Mengelola desa wisata
d) Mengembangkan sektor perikanan

e) Mengembangkan sarana gda

2) Dk §5a : Kesejahteraan desa

Tahun 20 ' 3 : adalah barang milik
desa atau . al@sli mili beli atau diperoleh
atas angg A i u perolehan sumber
lain yang nyaan desa. Badan
3) Meningkatkan usaha alam pengelolaan potensi ekonomi
desa

Dalam meningkatkan ekonomi desa, ada beberapa hal yang bisa menjadi
hambatan:

a) Tidak ada sumber pendanaan

b) Sulit mendapatkan informasi dan pasar

c) SDM vyang relatif rendah

d) Produk yang kurang memiliki daya saing



4)

5)
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Akan tetapi, kendala tersebut dapat diatasi dengan cara:

a) Meningkatkan fasilitas akses pendanaan dan informasi pasar

b) Meningkatkan kemampuan SDM melalui pelatihan-pelatihan.

c) Fasilitas pengembangan usaha mikro guna meningkatkan
produktivitas masyarakat

Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa atau dengan pihak

ketiga.

Sebagai bentuk gsa, dua desa atau lebih dapat
B0 ini tentuanya telah

bsilitasi oleh badan

timbangkan keadilan gender.
Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan
layanan umum warga.

Tujuan lain dari pendirian entitas ini adalah menciptakan peluang
usaha dan jaringan pasar untuk menyokong kebutuhan warga desa. Oleh
karena itu, untuk dapat menyediakan jaringan pasar, BUMDes perlu
menciptakan tim pemasaran dan platform digital Badan Usaha Milik

Desa.
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6) Membuka lapangan kerja.

Salah satu tujuan BUMDes adalah menciptakan lapangan kerja bagi
warga desa. Ini bisa menjadi hal yang sangat penting, terutama dalam
mengantisipasi kondisi perekonomian yang memburuk.

7) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan
umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa.

Tujuan lain dari pegdirian BUMDes adalah meningkatkan

kesejahteraan mag parnya sejalan dengan tujuan
membuka lapangan
ang bekerja berkat
A pun meningkat.
8) patan asli desa.
alah  meningkatkan
desa. Pengelolaan
Ung pendapatan keduanya.
Karena itu, pemerinte emberikan perhatian khusus bagi
BUMDes."
c. Jenis Usaha BUMDes
Selama ini Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memiliki peranan yaitu

suatu instansi usaha dengan dijadikan sebagai usaha untuk mendorong

produktivitas ekonomi masyarakat desa. BUMDes memiliki hak penuh dalam

!> Ridha Rizki DKk, Jejask Sukses Desa Membangun Bumdes: Belajar Dari Bumdes Mart
Sumber Rejo, (Pusdatin Balilatfo, Bengkulu: 2019), 8-12
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menentukan pilihan untuk menjadikan sebagai suatu usaha yang potensial

yang memiliki peluang pasar yang besar.

Jenis usaha yang dapat diajalankan BUMDes antara lain sebagai berikut :*°

1) Usaha Sosial (Social Business) adalah usaha dengan sifat layanan umum
(serving) kepada masayarakat atas harapan keuntungan finance. Tetapi
pada praktiknya dalam usaha yang bersifat pelayanan publik ini dari segi

keuntungannya tidak membegkan keuntungan yang besar. Contoh untuk

usaha tersebut yai daya lokal, seperti bahan pangan,

2) penyewaan barang.
yarakat desa. Usaha
ini m j Jalam mendapatkan

i biasanya meliputi

gunan, penyewaan

3) . a apa glankan BUMDes sebagai salah satu
cara dalam membantu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang
dikarenakan oleh berbagai faktor. Pada usaha dagang ini masyarakat yang
mempunyai produk bisa dipasarkan oleh BUMDes dengan alasan
BUMDes merupakan Badan Usaha yang mempunyai jaringan yang luas.
Tidak hanya itu BUMDes dapat menyediakan produk yang sulit atau jauh

dijangkau jaraknya oleh masarakat desa dalam memperolehnya.

1% Abdul Rahman Suleman, dkk. BUMDES Menuju Optimalisasi Ekonomi Desa. (Jakarta :
Yayasan Kita Menulis. 2020). 40.



4)

5)

6)

7)
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Usaha Perantara (Brokering). BUMDes dapat menjadi perantara anatara
komoditas yang telah diciptakan oleh masyarakat desa, contohnya saja
yang bermata pencaharian sebagai petani dapat menyalurkan hasil
panennya kepada pasar yang jauh lebih besar jangkauannya dengan
demikian dapat mengurangi atau memendekkan jalur pendistribusian
sehingga dapat meminimalisir biaya yang digunakan. Tidak hanya pada

bidang pertanian tetapi jugaerajinan, peternakan, perkebunan sehingga

masyarakat tidak aka demasarannya.
ama BUMDes dapat
an oleh masyarakat

ola destinasi wisata

bahan dan ial. TEH annyagifii*mendapat dukungan yang
bersember dari Keb : ah pada Tahun 2018 tentang
pemerintah desa tidak dibenarkan untuk mengundang kontraktor dari luar
desa untuk segala kegiatan atau kebutuhan yang ada di desa.

Keuangan (Banking). Dalam lemabaga keuangan, BUMDes dapat
membantu warga dalam memperoleh modal untuk menjadikan
masyarakat yang produktif. Sehingga dengan cara yang cepat dan bunga

yang rendah masyarakat desa sangat terbantu. Dengan gampangnya
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pemerolehan modal maka BUMDes telah berperan sebagai pendorong

produktivitas usaha dari segi permodalan.

Namun dalam pengambilan keputusan dalam menentukan usaha yang
akan dijalankan, BUMDes harus memperhatikan masyarakat sekitar. Artinya
dengan berdirinya BUMDes tidak menjadi penyebab matinya potensi desa
yang sudah dijalankan oleh masyarakat. Tetapi dengan berdirinya BUMDes

pada suatu desa diharapkan mampu mensejahterakan masayarakt desa dan

tetap menjunjung tinggé

ahun 2004 tentang

desa. Secara rinci

Pasal 213 ayat (1).

sa sesuai dengan

2) PP No. 72 tahun 200t
Pasal 78

a) Dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa, pemerintah

desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan

kebutuhan dan potensi desa.

7 Binapemdes, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2005 Tentang
Desa”, Http://Binapemdes.Kemendagri.Go.ld/Uploads/Gallery/Pp No. 72 Th . 2005 Ttg . Des
a_.Pdf (Diakses Pada Tanggal 10 Juli 2023)



http://binapemdes.kemendagri.go.id/uploads/gallery/PP_No._72_Th_._2005_Ttg_._Desa_.pdf
http://binapemdes.kemendagri.go.id/uploads/gallery/PP_No._72_Th_._2005_Ttg_._Desa_.pdf
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b) Pembentukan Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan dengan pertauran desa berpedoman pada
peraturan perundang-undangan.

c) Bentuk Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) harus berbadan hukum.

Pasal 79

a) Badan Usaha gaimana dimaksud dalam Pasal 78
pemerintah desa.

b) al dari:

i dan Pemerintah

atau kerja sama bagi hasil atas
dasar saling mengu
c) Kepengurusan Badan Usaha Milik Desa terdiri dari pemerintah desa

dan masyarakat.

Pasal 80

a) Badan Usaha Milik Desa dapat melakukan pinjaman sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.



23

b) Pinjaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah

mendapat persetujuan BPD.

Pasal 81

a) Ketentuan lebih lanut mengenaik Tata Cara Pembentukan dan
Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa diatur dengan Peraturan

Daerah Kabupaten/Kota.

b) Peraturan Daeraj a sebagaimana dimaksud pada ayat

e. Prinsip-Prinsip Pengelolahan B
Penting untuk dielaborasi atau diuraikan agar dipahami dan
dipersepsikan dengan cara yang sama oleh pemerintah desa, anggota
(penyerta modal), BPD, Pemlab dan masyarakat. Terdapat 6 prinsip dalam

mengeloa BUMDes yaitu:*°

'8 Amir Hasan Dan Gusnardi, Optimalisasi Pengelolaan Pendapatan Asli Desa Dan Badan
Usaha Milik Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Perekomian (Taman Karya, Pekanbaru:
2018), 51-52

19 Deppennas Pkdsp, Buku Panduan Bumdes, (Jakarta: Pp-Rpdn, 2007), 7
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1) Kooperatif, semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus
mampu melakukan kerjasama yang baik demi pengembangan dan
kelangsungan hidup usahanya.

2) Partisipasif, semua komponen yang terlibat dalam BUMDes harus
bersedia secara sukarela atau diminta memberikan dukungan dan
kontribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMDes.

3) Emansipasif, semua kompggen yang terlibat dalam BUMDes harus

diperlakukan samad glongan, suku dan agama.

4) epentingan masyarakat

masyarakat dengan
5) 3 rtanggungjawabkan
6) aink IESE ha he 3 88N dan dilestarikan

2. Kesejahteraan Masyarake

Kesejahteraan merupakan sesuatu yang bersifat subjektif, sehingga ukuran
kesejahteraan bagi setiap individu berbeda atau keluarga berbeda sama lain.
Tetapi pada prinsipnya kesejahteraan berkaitan dengan kebutuhan dasar. Apabila
kebutuhan dasar terpenuhi, maka dikatakan bahwa tingkat kesejahteraan individu
atau keluarga tersebut terpenuhi. Sedangkan tidak terpenuhnya kebutuhan dasar,
makan dikatakan bahwa individu atau keluarga tersebut berada diwabah

kemiskinan.
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James Midley dalam bukunya Isbandi Rukminto Adi mencoba
mendefenisikan kesejahteraan sebagai suatu kondisi sebagai suatu kondisi dalam
suatu masyarakat. Midgley melihat kesejahteraan sosial sebagai:“a state of human
well-being that exist when social problems are managed, when human needs are
met, and when social opportunities are maximed”. (Suatu keadaan atau kondisi
kehidupan manusia yang tercipta ketika berbagai permasalahan sosial dapat

dikelola dengan baik, ketika kebutdhban manusia dapat terpenuhi dan ketika

kesempatan sosial dapat dig

Berdasarkang a di atas, kesejahteraan

dari hasil mengonsumsi pendapatan yang diterima. Namun demikian,
tingkatan dari kesejahteraan itu sendiri merupakan sesuatu yang bersifat
relatif karena tergantung dari besarnya kepuasan yang diperoleh dari hasil
mengonsumsi pendapatan tersebut. Keterkaitan antara konsep kesejahteraan

dan konsep kebutuhan adalah dengan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan

% Wahyu Aditya, Skripsi “Pengaruh Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Terhadap
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Pematang Rahim Kecamatan Mendahara Ulu
Kabupaten Tanjung Jabung Timur” (Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Syaifuddin
Jambi, 2019), 18
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tersebut, maka seseorang sudah dinilai sejahtera, karena tingkat kebutuhan
tersebut secara tidak langsung sejalan dengan indikator kesejahteraan.?
Menurut Sunarti dalam Pradana kesejahteraan adalah suatu tata
kehidupan dan penghidupan sosial, material, maupun spiritual yang diliputi
rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir batin yang
memungkinkan setiap warga negara untuk mengadakan usaha-usaha

pemenuhan kebutuhan jasmani, kghani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi

diri, rumah tangga serta
kesejahteraan hidup
ron menambahkan
ahun 2009 tentang
al adalah kondisi
arga negara agar

i, sehingga dapat

individu (flow of income) dan daya beli (purchashing of power) masyarakat.
Berdasarkan pemahaman ini, konsep kesejahteraan memiliki pengertian yang

sempit karena dengan hanya melihat pendapatan sebagai indikator

2! pratama, D. S., Gumilar, 1., & Maulina, I. Analisis Pendapatan Nelayan Tradisional
Pancing Ulur di Kecamatan Manggar Kabupaten Belitung Timur. Jurnal Perikanan Kelautan,
(2012). 3

%2 pradana, S. A., Muchsin, S., & Hayat, H. Efektivitas Pengelolaan Himpunan Penduduk
Pemakai Air Minum Untuk Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Pada Badan Usaha Milik
Desa Dewarejo di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang). Respon Publik, (2022).
16(2), 1-5.

% Rusmewahni, R. Analisis Pengaruh Program CSR PT. Indonesia Asahan Aluminium
(PERSERO) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Batu Bara, Sumatera
Utara. Jurnal IImiah Universitas Batanghari Jambi, (2021). 21(3), 954-957.
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kemakmuran ekonomi, dengan kata lain kesejahteraan hanya dilihat sebagai
lawan dari kondisi kemiskinan.**

Tingkat kesejahteraan dapat didefinisikan sebagai kondisi agregat dari
kepuasan individu-individu. Pengertian dasar itu mengantarkan kepada
pemahaman kompleks yang terbagi dalam dua arena perdebatan. Pertama
adalah apa lingkup dari substansi kesejahteraan, kedua adalah bagaimana

intensitas substansi tersebut bisa direpresentasikan agregat.

Berdasarkan beb atas, dapat disimpulkan bahwa
kesejahteraag nasyarakat yang berarti
bahwa te ertian sejahtera itu
sendiri a ya dalam keadaan
makmur, kondisi itu orang
tersebut dimilikinya.

b. Indikator

indikator yang dapat dig engetahui kesejahteraan masyarakat

yakni sebagai berikut: *°

1) Pendapatan, merupakan indikator yang dapat menggambarkan
kesejahteraan masyarakat. Adapun yang dimaksud dengan pendapatan
adalah penerimaan total kas yang diperoleh seseorang atau rumah tangga

selama periode waktu tertentu (satu tahun). Pendapatan terdiri dari tenaga

2 Warsono, H. S., & Danarti, I. (2018). Indikator Perkembangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDESsa). Pusat Peneliti dan Pengembangan.
% Khwan Abidin Basri, Islam Dan Pembangunan Ekonomi Masyarakat, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2009), 96
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kerja, penghasilan atas milik (seperti sewa, bunga dan deviden) serta
tunjangan dari pemerintah.

Pendidikan, merupakan hak asasi manusia dan setiap warga negara untuk
dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses belajar. Setiap
warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu
sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki tanpa memandang status

sosial, status ekonomi, , etnis, agama dan lokasi geografis.

Berdasarkan indi hteraan masyarakat dikemukakan
alkan pertumbuhan yang
litas.
dikator masyarakat
am pembangunan.
kesejahteraan bagi
dibidang kesehatan
masyarakat serta tidak
diskriminatif dala Kesehatan menjadi indikator
kesejahteraan yang dapat dilihat melalui mampu atau tidaknya

masyarakat serta mampu untuk membiayai secara penuh obat yang

dibutuhkan.
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C. Kerangka Teori

Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
badan usaha milik desa terhadap peningkatan kesejateraan masyarakat. Peneliti
dalam penelitian ini ingin melihat pengaruh badan usaha milik desa terhadap
peningkatan kesejateraan masyarakat. sehingga dengan adanya hal tersebut akan
mempengaruhi partisipasi anggota BUMDES.

Skema Kerangka Pikir

Peningkatan

Program BUMDe Kesejahteraan
Masyarakat (YY)
1. Simpan R
2. Usaha K Pendapatan
3. UsahaP Pendidikan
4. JasalLi Kesehatan
5. Jasa Int
D. Hipotesi

ir yang telah dikemukakan

H. : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara program BUMDes Madalle
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Langkiddi
Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu.

H, . Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara program BUMDes
Madalle terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Langkiddi

Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono yaitu metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada

populasi atau sampel terten aulan data menggunakan instrumen

penelitian, analisis d3 gngan tujuan untuk menguji
hipotesis yang

Metode p enelitian kuantitatif
untuk mengka g Sa S i (Bumdes) Madalle
terhadap peni ¢ , i angkidi Kecamatan

Bajo Kab.Lu e Ni ic enelitian lapangan)

Metode kuantitatif adalah suatu gde analisis yang hampir mirip dengan
statistik dan matematika, dan hasil dari analisis ini disajikan kedalam bentuk
angka yang kemudian akan dijelaskan sesuai hasil yang diperoleh melalui SPSS.#

Adapun Menurut sugiyono menyatakan bahwa penelitian deskriptif

merupakan penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, lingkaran, pictogram,

perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendesi central), perhitungan

% Sjregar, S. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS. PT. Fajar Interpratama Mandiri: Jakarta.
2" Misbahuddin Dan Igbal Hasan, Analisis Dan Penelitian Dengan Statistic, (Edisi li, Cet.2,
Jakarta: Bumi Aksara 2014), 33.

30
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penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi.®® Sugiyono
juga menjelaskan bahwa dalam statistic deskriptif juga dapat dilakukan mencari
kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi
dengan analisis regresi dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-
rata data sampel atau populasi.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam menentukan lokasi peneliian, peneliti melakukan penelitian di Desa

Langkidi Kecamatan Bajo ggan waktu yang digunakan mulai

dari Juli-Agust

C. Definisi | Variabel

Indikator
1 ha Simpan
am
Internet
Pondok Kue
rsus/Training
. Jasa Link
Peningkatan
2. Kesej%hteraan . . . [l. Pendapatan
Masyarakat sejahtera da atu masyarakat o Pendidikan
yang  meliputi  kesehatan,
keadaan ekonomi, kebahagiaan 3. kesehatan
dan kualitas hidup rakyat.
Midgley (dalam Sutomo, 2006:
12)29

%8 Sugiyono, Statistic Untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2005), 148.
% gSoetomo, Masalah Sosial Dan Upaya Pemecahannya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), 12.
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti jumlah
penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer dipakai untuk
menyebutkan serumpun/sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian.
Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian

yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,

peristiwa, sikap hidup dan seé lilgga objek-objek ini dapat menjadi

sumber data peneliti

Populasi keseluruhan objek penelitian diri dari manusia,

benda-benda, es, atau peristiwa-
peristiwa seb entu di dalam suatu

penelitian. Po Desa Langkidi Kec.

Sampel adalah sebagian até pulasi yang diteliti. Teknik sampling
adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran
sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan

sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.

% Siregar, S. Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS. PT. Fajar Interpratama Mandiri: Jakarta. (2013). 30
*BumbDes, “Data BumbDesa Madallae Desa Langkidi Kec.Bajo. Kab.Luwu”
https://linkr.bio/BumdesMadalle (diakses pada 22 Agustus 2023).



https://linkr.bio/BumdesMadalle
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik cluster sampling yaitu teknik sampling secara berkelompok,
pengambilan sampel jenis ini dilakukan berdasarkan kelompok/area tertentu. *

Adapun dalam menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan teknik

slovin. Rumusnya sebagai berikut:

N

"T1+N (e)2

~ 1189
"1+ 1189 (10%

n=

n=

, o 118
12,89

n =922

Keterangan:

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Tingkat Kesalahan

%2 Imam, “Pengertian Cluster Sampling Lengkap Dengan Cara Dan Contohnya”
Https://Www.99.Co/ld/Panduan/Cluster-Sampling-Adalah. Diakses Tanggal 24 Juni 2022


https://www.99.co/id/panduan/cluster-sampling-adalah
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Berdasarkan hasil diatas maka peneliti mengambil ukuran sampel sebesar

92,2 yang dibulatkan menjadi 92 responden dalam penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini membutuhkan 2 jenis data

yang akan digunakan yaitu data primer dan data sekunder.*
1. Data primer

Data primer adalah data yang dismbil secara langsung dari objek yang akan

diteliti. Data ini didapa jap masyarakat Desa Langkidi

Kecamatan BajgQ

Data sek idak langsung dari
anyak sumber yang

berbeda sepe A g selaras dengan

Dari dua sumb 3 dictas 2 ! gumpulan data yang akan
dilakukan adalah menggunaka apangan yang dapat dilakukan secara
langsung berhadapan dengan yang diwawancarai dan tidak langsung seperti
memberikan daftar pertanyaan berupa kuesioner untuk dijawab.

Kuesioner merupakan pengumpulan data dengan memberikan atau
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan

respon atas daftar pertanyaan tersebut. Kemudian peneliti juga menggunakan

metode pengumpulan penelitian kepustakaan (library research) yaitu suatu bentuk

% Samsu, Metode Penelitian:Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantittatif, Mixed
Methods, Serta Research & Development, (Jambi: Pusaka, 2017), 142
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penelitian yang menggunakan sarana kepustakaan dengan menelaah bahasa
teoritis dari berbagai buku-buku, artikel, dan karya ilmiah yang berhubungan
dengan penulisan.®

F. Instrumen Penelitian

Pemilihan instrumen kuesioner (angket) dalam penelitian ini berdasarkan
pada alasan atau pertimbangan bahwa dengan instrumen ini, jawaban pendapat

responden berkenan dengan kontribusi program BUMDes Langkiddi dan

kaitannya dengan peningkatag asyarakat dapat diperoleh secara

memadai dan merg gendeskripsikan hasilnya,
serta sesuai de n ini.

adalah skala likert,
yaitu skala ya dapat, dan persepsi
seseirang tent j . awaban skala likert

terdiri dari Sé (N), Tidak Setuju

No Item Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Ragu-ragu/Netral (N) 3
4. Kurang Setuju (KS) 2
5. Tidak Setuju (TS) 1

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alphabet, Cet
1, 2014) , 80.
% Sampoerna University, Pengertian Skala Likert Cara Penggunaan Dan Contoh,
Https://Www.Sampoernauniversity.Ac.ld/1d/Pengertian-Skala-Likert-Cara-Pengggunaan-Dan-
Contoh/, Diakses Tanggal 22 Juni 2022


https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/pengertian-skala-likert-cara-pengggunaan-dan-contoh/
https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/pengertian-skala-likert-cara-pengggunaan-dan-contoh/
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan pengujian yang paling mendasar dan mencakup
beberapa pertimbangan sebagai acuan terhadap reliabilitas. Suatu tes dapat
dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut menjalankan fungsi
ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan

maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu tes menghasilkan data yang relevan

dengan tujuan diadakan ikatakan sebagai tes yang memiliki
validitas rendaf
ka pertanyaan pada
akan diukur oleh
a pertanyaan yang

dapat sec ) i mengukur tingkat

or butir pertanyaan

2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah untuk®menilai konsistensi pada objek dan data,
apakah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang

sama, akan menghasilkan data yang sama. Penelitian dianggap dapat

diandalkan bila memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang

% Dr Komarudin Dan Dr Sarkadi, Evaluasi Pembelajaran (Rizgita Publishing & Printing,
Yogyakarta: 2017), 119
%7 pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Dinas Sosial Kabupaten Jember, ” Risky Nur Adha, Nurul Qomariah, Achmad Hasan Hafidzi”,
Jurnal Penelitian Ipteks V.4 No.1 (2019),Hal 55.
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sama. Tidak bisa diandalkan bila pengukuran yang berulang iu memberikan
hasil yang berbeda-beda.

Berpedoman pada peryataan Ghozali, suatu kuesioner dikatakan reliable
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu.®® Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini hanya
dilakukan sekali dan hasilnya akan dibandingkan dengan pernyataan lain atau

mengukur korelasi antar jawabag pertanyaan. Suatu konstruk atau variabel

dikatakan reliabel jika gbach’s Alpha > 0.6. Teknik ini
untuk menj L€ 8, seluruh variabel yang

ada deng isi i elebihi atau diatas

Uji asums asi i d dan varian apakah
populasi atau data DeEglstri A 2 tidak. Uji asumsi dasar yang
digunakan adalah uji norma Dalam penelitian ini untuk mengetahui
normalitas distribusi data dilakukan dengan cara melihat nilai residual yang

terdistribusi normal akan terletak di sekitar garis horizontal (tidak berpencar

jauh dari garis diagonal).

% pengaruh Disiplin Kerja Dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kedai 27
Di Surabaya, “Fregrace Meissy Purnawijaya”, Agora V.7,No.1 (2019).
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu
syarat pengujian parametric-test (uji parametik) yaitu data harus memiliki
distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistic menjadi
valid untuk jumlah sampel kecil. Model regresi yang baik adalah yang

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali 2016).%

b. Uji Heteroskedastisit

Uji ini bertw pada sebuah model regresi
atu pengamatan ke
itas apabila residual
namun dikatakan
yang sama. Model

atau tidak terjadi

dengan cara meregresikan Tilai absolute residual terhadap variabel
independen. Apabila nilai probabilitas (sig) > dari 0,05, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

% Tirta Imarrye Manoy Dkk, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Cv. Ake Maumbi” Jurnal Emba, Vol.9, No. 4 Oktober 2021,
317

** Tirta Imarrye Manoy Dkk, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Cv. Ake Maumbi” Jurnal Emba, Vol.9, No. 4 Oktober 2021,
317
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana yaitu analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh satu variabel bebas (Independent) terhadap satu

variabel terikat(Dependent) .

Y=a+bX

Keterangan:

Y=Kesejahteraan

analisis data, baik da , rol, maupun dari observasi. Uji

hipotesis ada 2 yaitu:
a. UjiParsial (Uji T)

Uji T yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel

bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya.** Uji t (persial)

*! Fatmawati Dan Anggia Sari Lubis, “Pengaruh Perilaku Kewirausahaan Terhadap
Kemampuan Manajerial Pada Pedagang Pakaian Pasar Pusat Pasar Kota Medan” Jurnal
Muhammadiyah Manajemen Bisnis, Vol. 1, No. 1 Februari 2020, 4

*2 Tika Bintang, Apa Yang Dimaksud Dengan Uji T?, Https://Www/Dicto.ld/T/Apa-
Yang-Dimaksud-Dengan-Uji-T/8897, Diakses Tanggal 22 Juni 2022


https://www/dicto.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-uji-t/8897
https://www/dicto.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-uji-t/8897
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digunakan untuk menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas
(independen) secara individual terhadap variabel terikat (dependen). Dengan
kata lain Uji t dilakukan guna membandingkan tingkat signifikansi dan a

(0,05) yaitu:

1) Bila nilai sig > 0,05 maka HO ditolak Ha diterima, artinya pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat () tidak signifikan.

2) Bilanilai sig < 0,05 mak lierima Ha ditolak, artinya variabel bebas

(X) terhadap

seberapa A i erikan oleh variabel

dependen

* Dr. Meiryani, Memahami Koefisien Determinasi Dalam Regresi Linear,
Https://Accounting.Binus.Ac.1d/2021/08/12/Memahami-Koefisien-Determinasi-Dalam-Regresi-
Linear/, Diakses Tanggal 22 Juni 2022.


https://accounting.binus.ac.id/2021/08/12/memahami-koefisien-determinasi-dalam-regresi-linear/
https://accounting.binus.ac.id/2021/08/12/memahami-koefisien-determinasi-dalam-regresi-linear/

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Kecamatan Bajo

Kecamatan Bajo adalah salah satu Kecamatan yang terletak di Kabupaten

Luwu Propinsi Sulawesi amatan Bajo memiliki luas wilayah

85,20 km2 Terd i a0 jumlah penduduk ,batas-

batas wil3 #tan Bajo adalah :

Belopa Utara

adalah salah satu bagian penting*@ari sejarah perkembangan Kabupaten Luwu
dari masa ke masa, berawal dari sejarah turunnya Batara Guru di tanah Luwu,
Bajo dan Suli adalah merupakan ikon yang tak terpisahkan dari bagian tanah
To manurung Yyaitu Towuti, Cerekang, Walenrang, wilayah pegunungan
Rantemario, Bastem dan Mahalona.
Desa Langkidi

Sejarah Desa Langkidi,dikatakan desa langkidi karna duluhnya banyak

tumbuh tanaman yang di sebutuh kiddi atau semacam jamur yang tumbuh di

41
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pohon yang sudah mati tumbuhnya ada dimana-mana, mudah di dapat dan
banyak sekali, terbentuknya desa langkidi yaitu merupakan hasil pemekaran
dari dua desa yakni desa jambu dan desa langkidi.
Adapun batas-batas desa sebagai berikut :
a. Sebelah Utara : Desa Buntu Babang Kec. Bajo dan Libukang Kecamatan
Kamanre

b. Sebelah Timur : Desa Tabbaja. Kec. Kamanre

c. Sebelah Selatan : [
d.

Pusat : angkidi dan untuk
menuju umum atau jalan
kaki karé : i ] G jalan penghubung
dengan b

Sejak pinan kepala desa
bapak imran, pada tahun 2014, pada

tahun 2015, karena masa inggu pilkades serentak akhir 2015,
desa langkidi sempat di pimpin oleh penjabat sementara kepela desa yaitu
ibu eviyanti hingga bulan november 2015. Desa langkidi terbentuk sebagai
salah satu wilayah pemerintahan yang ada di kabupaten luwu, yang sekarang
inidi pimpin oleh kepala desa baru yang bernama bapak Muslim,S.Pi untuk

periode 2016 s/d 2021, yang terpilih sebagai kepala desa secara demokratis

dengan pemilihan langsung dari masyarakat desa langkidi.
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B. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada masyarakat Desa Langkidi Kec. Bajo Kab. Luwu yang
berjumlah 1189 jiwa dengan sampel sebesar 92 responden maka dapat diambil
gambaran tentang karakteristik responden yang diteliti untuk mempermudah

peneliti dalam mengidentifikasi re . dalam penelitian ini. Adapun gambaran

karakteristik responde
a. : onden berdasarka

Tab isti ; 5 Kelamin

Persentase%o

67%

33%

100%

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah responden
perempuan sebanyak 62 orang atau 67% dan laki-laki berjumlah 30 orang
atau 33%. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini responden berjenis
kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden berjenis

kelamin laki-laki.
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b. Karakteristik responden berdasarkan usia

Tabel 4.2 Karakteristk Responden Berdasarkan Usia

No Usia (Tahun) Jumlah (orang) Persentase%
1. <20 Tahun 10 11%

2. 20-30 Tahun 33 35%

3 31-40 Tahun 19 20%

23%

11%

100%

nden yang mengisi
Ki usia kurang dari
onden yang berusia
31-40 tahun berjumlah 19%€ 20%, kemudian responden berusia 41-
50 tahun mencapai 22 orang atau 23% . Untuk responden yang berusia lebih
dari 50 tahun hanya sekitar 11% atau 10 orang saja. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah yang berusia 20-30 tahun.

c. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase%
1. IRT 35 37%
2. WIRASWASTA 24 26%
3 Pelajar 19 20%
4. PNS/TNI/POLRI 16 17%
Total 92 100%

Sumber: Data

pel diatas Ao a responden memiliki
rofesi sebagai IRT
pekerjaan sebagai
yak 19 orang dan

nyak 16 orang atau

mengisi  kuesIG an lebih  banyak

dibandingkan pekerjaan I encapai 35 orang.
A. Analisis Data
1. Uji Instrument
a. Ujivaliditas
Uji validitas ini bertujuan untuk menguji tingkat ketepatan instrumen
dalam mengukur variabel-variabel penelitian, apakah instrumen yang

digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik atau tidak. Apabila

instrumen penelitian tersebut memenuhi sifat valid dan reliabel, maka
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dikatakan baik atau sebaliknya. Hasil olah data uji validitas menggunakan

aplikasi SPSS 20 adalah sebagai berikut:

No Variabel Item Rhtung Rtabel Ket
1 0643 10,1716 Valid
2 0519 01716 \valid
3 0,714 01716 valid
4 0474 01716 valid
5 0,644 0,1716 Valid

Valid

Berdasarkan uji validitas tersebut dapat dilihat bahwasanya seluru item

pernyataan kuesioner pada masyarakat desa Langkidi yang terdiri dari 21

pernyataan, memperoleh nilai Rhiwng lebih besar dari Riaper (0,1716) sesuai

pada dasar pengambilan keputusan tersebut maka item pernyataan

kuesioner di Masyarakat Desa Langkidi Kecamatan Bajo dapat dinyatakan

valid.
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b. Uji reabilitas

Uji reabilitas instrument yang reliable yaitu instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Reabilitas instrument ditentukan
berdasarkan nilai Alphacronbach, apabila nilai alpha lebih besar dari 0,6
maka diikatakan variabel tersebut reliable atau dapat diandalkan. Untuk

mengetahui hal tersebut, ka akan dilakukan perhitungan statistic

terlebih dahulu depg arogram SPSS 20. Adapun hasil

Ket

Reliable
Reliable

h Alpha>0,6 maka

iliki reabilitas yang

2. Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas
Fungsi dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah
untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak.
Pada penelitian ini memakai uji Kolmogrov-Smirnov. Dalam hal ini untuk
melihat apakah ada distribusi residual terdistribusi normal atau tidak.

Residual berdistribusi normal apabila nilai signifikan > 0.05 begitu pun
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sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka residual tidak berdistribusi

44
l.

normal.”™ Adapun hasil uji Kolmogrov-Smirnov sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 92
a,b Mean OE'7
Normal Parameters™ g4 beviation 1,41174271

Absg ,115
' ,115
-,092
1,099
,178

Most Extreme
Differences

nggunakan metode
1,099 di mana hasil
0,05 atau (1,099 >

a dari hasil uji normalitas

Selain itu pada saat menggunakan uji normalitas juga diperlukan
grafik P-Plot yang bertujuan untuk memperkuat dalam membuktikan
apakah data yang diuji tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dimana
suatu variabel dikatakan berdistribusi normal apabila data atau titik-titik

tersebut menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data

* Syofian Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan

Perhitungan Manual Dan Aplikasi Spps Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 153-157.
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searah mengikuti garis diagonal. Berikut adalah gambar hasil uji normalitas

pada kurva P-Plot.

Scatterplot

Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat

Regression Standardized Residual

jauh dari g i i el regresi dikatakan
berdistribusi normal.
b.  Uji heterokedastisitas

Tujuan dari uji heterokedastisitas ini yaitu untuk menguji apakah pada
model regresi yang berbentuk terjadi ketidaksamaan varian dari residual
model regresi. Dimana data yang baik apabila data pada penelitian tidak
terjadi heteroskedastisitas. Adapun hasil uji tersebut dengan menggunakan

metode scatterplot dan uji glejser yaitu sebagai berikut:
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Scatterplot
Dependent Variable: PENINGKATAN _KESEJAHTERAAN_MASYARAKAT

o
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Regression Studentized Residual
o1}

tterplot

sitas menggunakan
r secara acak serta
tesebar Dalieli 2 pu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa% stisitas pada model regresi layak
dipakai untuk menganalis garuh kontribusi program BUMDes
Langkiddi dan kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
c.  Ujiregresi linear sederhana

Suatu model persamaan regresi sederhana digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain.
Dalam penelitian ini model persamaan regresi sederhana yang disusun untuk

mengetahui pengaruh kontribusi program BUMDes Langkiddi dan

kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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Y=a+BX
Dengan menggunakan komputer program SPSS Versi 22 diperoleh
hasil perhitungan sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients

Std. Beta

(Constant) 2,909 005

879 17,475 ,000

pada uji regresi ini

BUMDes Langkiddi
arakat hanya sebesar
4.379 %.
Koefisien 0,436 Artinyaj#ka kontribusi program BUMDes Langkiddi
ditingkatkan menjadi 1 satuan, maka peningkatan kesejahteraan masyarakat
positif atau naik sebesar 43,6%.
3. Uji hipotesis
a. Ujit

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel

dependen. Apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka hasilnya
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siginifikan dan berarti terdapat pengaruh dari variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Atau apabila T hitung > T table atau
tingkat signifikan < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima, dan begitupun
sebaliknya apabila T hitung < T table atau tingkat signifikan < 0,05 maka H,
diterima dan H, ditolak. Hasil uji t bias dilihat pada table 4. 6 dibawah ini:

Tabel 4.6 Hasil Uji Parsial (t)

nefficients?

t Sig.
2,909 ,005
17,475 ,000

dari 0,05 berarti
el terikat. t hitung

17,475 sedangkan

signifikan terhadap variabel T&genden (kesejahteraan masyarakat) karena
hasil signifikasinya lebih kecil dari probabilitas signifikan 0,05.
b.  Uji koefisien determinasi (R%)

Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk menjelaskan sejauh
mana kemampuan variabel independen (program BUMDes) dalam
menerangkan variabel dependen (kesejahteraan masyarakat) dengan melihat

R Square. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2

sama dengan 0, maka tidak ada sedikit pun prosentasi sumbangan pengaruh



53

yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya
R2 sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan
variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau
variasi variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan
100% variasi variabel dependen. Di bawah ini hasil uji koefisien
determinasi (R2) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.12 il Uji Determinasi

Std. Error of the
Estimate

ditentukan atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
analisa atau penelitian regresi ini. Setelah diketahui 77,2% tingkat
kesejahteraan masyarakat desa Langkidi dapat dijelaskan oleh kontribusi
program BUMDes artinya 22,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dalam cakupan penelitian penulis.
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C. Pembahasan
Pembangunan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kesejahteraan  masyarakat. Pembangunan ekonomi mengarah pada
masalah  perkembangan ekonomi  daerah-daerah  otonom. Sejak
diberlakukannya Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 yang sekarang
mengalami perubahan menjadi Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang

Desa, maka terjadi pergeseran dalam pembangunan ekonomi yang awalnya

dengan memberikan keleluasan

ermasuk pembangunan

Namun, upaya itu
aimana diinginkan

adalah intervensi

inovasi masyarakat desa G, ms gla dan menjalankan mesin ekonomi
di pedesaan.

Sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi di pedesaan tidak
berjalan efektif dan berimplikasi pada ketergantungan terhadap bantuan
pemerintah. Berdasarkan asumsi itulah maka sudah seharusnya eksistensi
desa mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah pusat dengan

lahirnya kebijakan-kebijakan terkait dengan pemberdayaan ekonomi yang

* Undang-Undang Ri No 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah

Https://Www.Dpr.Go.ld/Dokjdih/Document/Uu/Uu_1999 22.Pdf



https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_1999_22.pdf
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dilakukan dengan cara menghimpun dan melembagakan kegiatan ekonomi
yang dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa. Pendekatan yang
diharapkan harus mampumenggerakkan roda perekonomian dengan tujuan
tersebut maka lahirlah lembaga perekonomian yang dikelola oleh
masyarakat yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) sebagai salah satu
program andalan dalam meningkatkan kemandirian perekonomian desa.*®

Dengan melibatkan sebagyak 92 orang responden, memberikan

informasi  mengenai program  BUMDes  terhadap

aiukkan bahwa program
garuh positif dan signif wdap  kesejahteraan
dilakukan dalam

esar 0, 436 dengan

ana yang terdapat
dalam tabel “diltsta ahwe i sterminasi  (coefficient of
determination) yang ding dre adalah 0,772 atau 77,2%. Hal ini
berarti sebesar 77,2% kemampuan model regresi dari penelitian ini dalam
menerangkan variabel dependen. Artinya 77,2% variabel kesejahteraan
masyarakat bisa dijelaskan oleh variansi dari variabel independen program

BUMDes. Sedangkan sisanya (100%- 77,2% = 22,8%) dipengaruhi oleh

variabel-variabel lainnya yang tidak diperhitungkan dalam analisis

%® Christhania Kerap, Dkk, “Pengaruh Implementasi Badan Usaha Milik Desa (Bumdes)
Terhadap Pengembangan Ekonomi Desa Dan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Tulap”, Urnal
Lppm Bidang Ekososbudkum (Ekonomi, Sosial, Budaya, Dan Hukum)Vol. 5 No. 1 Juli-
Desember 2021, Halaman 233 — 242.
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penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel program
BUMDes Langkidi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat. Hal ini dibuktikan bahwa variabel program
BUMDes dengan nilai t hitung diperoleh sebesar 17,475 sedangkan
signifikansinya 0,000 (lebih kecil dari taraf signifikan 0,05).

Dari hasil uji t diatas variabel program BUMDes terbukti berpengaruh

signifikan terhadap variabel dggenden (kesejahteraan masyarakat) karena

Desa (BUMDES)
ekonomi desa, hal
a (BUMDEYS) telah
n Langkidi. Apabila
masyarakatnya ini
ia maka kemajuan
ekonomi nasiof@lakan Terga d gluan ekonomi nasional hanya
akan tercapai jika ter(®@ ekonomian yang baik di tingkat
provinsi. Kemajuan ekonomi di tingkat provinsi akan tercapai jika
kabupaten memiliki kegiatan ekonomi yang baik. Kemajuan ekonomi
sebuah kabupaten dapat tercapai karena adanya sumbang sih dari ekonomi
pedesaan yang kuat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut sejalan dengan beberapa peneliti

yang relevan yang pertama penelitian dari Ori Ade Kapanta yang berjudul

“Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Terhadap Perekonomian Desa
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(Studi Kasus Desa Orong Bawa, Kecamatan Utan, Kabupaten Sumbawa™*’.

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa analisis regresi liner sederhana
menyatakan bahwa peran BUMDes memiliki pengaruh positif dan
signifikan. Kedua penelitian dari Dian Puja Rismaya dalam penelitiannya
yang berjudul ”Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mitra Usaha

Dalam Meningkatkan Sekto saha Anggota KUB Mulyasari Desa

Lohgandu, Karanggg ada penelitian ini menunjukkan

bahwa BUM ektor usaha ekonomi
modal, pemberian
Kemudian dengan

jah adanya peran

kepada desa dan maS Pembangunan di desa semakin
meningkat. BUMDES di Desa Langkidi ini dinilai sudah berhasil dijalankan
meskipun belum semua unit berjalan efektif. Keberhasilan ini tentunya tidak

luput dari kerja keras dan partisipasi seluruh masyarakat desa. Dengan

memanfaatkan BUMDES, kondisi masyarakat yang dulunya miskin

“" Ori Ade Kapanta, Skripsi “Peran Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Terhadap
Perekonomian Desa (Studi Kasus Desa Orong Bawa, Kecamatan Utan, Kabupaten Sumbawa”
(Sumbawa: Universitas Muhammadiyah Mataram, 2018), 50

“® Dian Puja Rismaya, Skripsi “Peran Badan Usaha Milik Desa Mitra Usaha Dalam
Meningkatkan Sektor Usaha Anggota Kub Mulyasari Desa Lohgandu, Karanggayam, Kebumen”,
(Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), 40
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sekarang kehidupannya lebih terjamin, kesejahteraan masyarakat meningkat,
pengengguran berkurang, kesehatan lebih baik dan banyak pembangunan
yang dilakukan yang berorientasi masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Verawati dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pendirian
dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat”. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa

pengelolaan badan usaha milikedesa berpengaruh dalam mensejahterakan

masyarakat.*®

(BUMDes) Langkidi

dalam ai dengan tujuan
didirika or 4 Tahun 2015
Pasal 3, n; Mengoptimalkan

eningkatkan usaha

warga; Membuka lapangan kerja; Meningkatkan kesejahteraan masyakarat
melalui perbaikan pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi
desa; dan Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli

desa.*®

* Verawati, Skripsi “Pengaruh Pendirian Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(Bumdes) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat” (Palembang, Universitas Muhammadiyah
Palembang, 2020), 65

*Badan  Pusat  Statistik, ~ Permendesa ~ Nomor 4  Tahun 2015,
Https://Peraturan.Bpk.Go.ld/Home/Details/150440/Permendes-Pdtt-No-4-Tahun-2015  (Diakses
Pada Tanggal 17 Juli 2023.



https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/150440/permendes-pdtt-no-4-tahun-2015

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh kontribusi BUMDes
terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Langkidi dengan melalui penyebaran

kuesioner kepada penduduk Desa, dimana dari Hasil uji parsial (t test) dapat

disimpulkan bahwa prograg ariabel kesejahteraan masyarakat

mempunyai peng ia| dapat dilihat bahwa
tingkat probal ar i i vari [ pengaruh signifikan
terhadap vari .thi i diperoleh sebesar
17,475 sedang ynifi i i af signifikan 0,05).

es terbukti secara

individual be ifikojpe apiak P8llden (kesejahteraan

Square (R2 ) adalah 0.772 atau 77,2%, jadi sebesar 77,2% peningkatan
kesejahteraan masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel program BUMDes
artinya 22,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dalam cakupan penelitian

penulis.
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B. Saran

Melihat keterbatasan dari penelitian pengaruh pengetahuan masyarakat
terhadap pengambilan keputusan menjadi nasabah di Bank Muamalat Pada
Masyarakat Kelurahan Buntu Datu Kota Palopo, maka perlu dilakukan beberapa
penelitian lanjutan sehingga dapat menjawab keterbatasan dari penelitian ini.
Penulis akan memberikan beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi

semua pihak. Saran tersebut adalah sel@agai berikut :

1. Bagi pemerintah desa ADES supaya segera lebih efektif
dalam menjz IDES dengan member
pelatihan S lebih maksimal

2. i i kan BUMDES ini,

hasilnya untuk masyarakat itu sendiri.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Pedoman Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
Kepada :

Responden yang terhormat

Dengan Hormat

Nama saya Najma virli peiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Palopo, bermaksud kan

RROGRAM BADAN

Islam jurusan Manajed

USAHA E TERHADAP
PENINGKA AT DI DESA
LANGKIDI emohon kesediaan
anda untuk jan mengisi daftar

enjamin kerahasian
h.

pertanyaan di
identitas respc

Nama
Pekerjaan

Usia

Eal A

Jenis Kelamin :

B. PETUNJUK PENGISIAN

Kuesioner yang akan diisi oleh anda berbentuk skala likert,
dimana ada lima alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang
diberikan, anda hanya diminta untuk memilih salah satu jawaban,

yaitu:
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Keterangan: STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
KS = Kurang Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
Variable X Program Bumde
No KS | TS | STS
1
2
3
4
5 | Bumdes Mad
kursus untuk
cerdas dan kreatif
6 | Tempat kursus di Bumd
untuk semua kalangan masyarakat
7 | Dengan adanya jasa kursus masyarakat mampu
meningkatkan kemampuannya di bidang yang
diminati dan mensejahterakan masyarakat
Usaha Pondok Kue
8 | Usaha pondok kue di Bumdes Madalle bisa
menjadi alternatif usaha dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat
9 | usaha pondok kue di Bumdes Madalle memiliki
peminat yang banyak
10 | Omset pemasukan dari usaha pondok kue dapat

membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat

Jasa Link
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11 | Pendapatan dari jasa link dapat memenuhi
kebutuhan dasar keluarga dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat

12 | Pelayanan yang diberikan dari jasa link sangat
memuaskan
Jasa Internet

13 | Masyarakat merasa terbantu dengan adanya jasa
internet di Bumdes Madalle

14 | Pemerintah desa memberikan pemahaman

tentang pemakaian internet

Variable Y Kesejahteraan Masyarakat

aBumdes dapat

Pendapatan

15 | Dengan pendapatan dari progss
meningkatkan pendapatag

16 | Adanya Bumdes &
masyarakat leli

17 i

18

19

20
tidaknya masyarakat
yang dibutuhkan

21

Masyarakat  yang sakit © akan sulit
memperjuangkan kesejahteraan bagi dirinya dan
keluarga
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Hasil Input Data Penelitian

2.
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3. Output Olah data analisis Penelitian

a. Hasil uji validitas

Correlations
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MD
‘ 92| 92| 92| 92| 92| 92| 92| 92| 92| 92| 92 92| 92| 92 92‘
es
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
yvi | y2 | y3|va|ys|y6e | y7 Kesejahteraan_
Masyarakat
111 ,40| 24| 27| ,40 "
Pearson Correlation 1 | 190 ,624
yl ) )
Sig. (2-tailed) ,000
92
/455"
y2
,000
92
6447
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Pearson Correlation ,596™"
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**_Correlation is significant at the 0.01 level

*. Correlation is significant at the 0.05 lg

b. Hasil Uji

c. Hasil uji Analisis

Statistics

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 ,879% 772 770 1,420

a. Predictors: (Constant), Program_BUMDes

b. Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 4,379 1,505 2,909 ,005
1 Program_B

UMDes ,436 ,025 ,879 17,475 ,000 1,000| 1,000
a. Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat

Scatterplot

Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat

ardized Residual

ab

Normal Parameters

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Deviation

Absolute

Positive

Negative

1,41174271
,115

,115

-,092

1,099

,178

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: PENINGKATAN _KESEJAHTERAAN_MASYARAKAT
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4. Dokumentasi Penelitian

.

Penelitian Penelitian di Desa
ngkidi

Wawancara singkat bersama masyarakat Proses Pembagian Kuesioner
kepada masyarakat Desa Langkidi kepada masyarakat
tentang BUMDES Desa Langkidi tentang BUMDES
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5. Lembar Surat Izin Penelitian
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